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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang dipaparkan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaturan jam kerja anggota grup idol bersifat fleksibel 

namun tidak sesuai hukum dengan aktivitas latihan (1–2 

jam/sesi), pertunjukan (30–60 menit/event), dan direct 

selling (2–3 jam) yang tidak menentu serta tidak memenuhi 

ketentuan pasal 77 UU Ketenagakakerjaan yaitu 40jam dalam 

1(satu) minggu. Pengupahan diberikan dalam bentuk upah 

yaitu gaji pokok dan non upah yaitu sharing merchandise. 

2. Menjawab dari rumusan masalah kedua, dapat disimpulkan 

bahwa upaya perlindungan hukum terhadap pekerja wanita  

yang bekerja sebagai anggota grup idol di Yogyakarta belum 

optimal. Meskipun secara normatif telah terdapat regulasi 

seperti Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan dan Konvensi ILO No. 183 yang menjamin 

hak-hak pekerja, implementasinya masih lemah. Hubungan 

kerja antara anggota idol dan agensi masih bersifat lisan tanpa 

surat perjanjian tertulis dan Surat Penangkatan,  tida adanya 

peraturan perusahaan tertulis serta, tidak adanya jaminan 

sosial seperti BPJS Ketenagakerjaan.
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B. Saran 

Mengacu pada penelitian dan analisa yang diuraikan sebelumnya, 

maka penulis dapat menyampaikan saran untuk meningkatkan upaya 

perlindungan hukum pekerja wanita yang bekerja pada grup idol di 

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Pemerintah dan dinas terkait perlu meningkatkan pengawasan 

terhadap industri kreatif, khususnya grup idol, untuk memastikan 

kepatuhan terhadap UU Ketenagakerjaan. Sosialisasi dan pelatihan 

tentang hak dan kewajiban pekerja serta pengusaha harus 

digencarkan, termasuk sanksi tegas bagi pelanggar, seperti denda 

administratif bagi perusahaan yang tidak mendaftarkan pekerja ke 

BPJS Ketenagakerjaan. Regulasi khusus untuk sektor hiburan juga 

diperlukan guna mengakomodasi karakteristik kerja yang fleksibel 

namun tetap menjamin perlindungan hukum. 

2. Manajemen grup idol harus segera membuat perjanjian kerja tertulis 

dan peraturan perusahaan yang jelas, mencakup hak cuti, 

mekanisme pengaduan, serta jaminan sosial. Pendaftaran anggota ke 

BPJS Ketenagakerjaan wajib diprioritaskan untuk melindungi 

kesehatan dan keselamatan pekerja. Selain itu, transparansi dalam 

sistem pengupahan, termasuk penetapan upah minimum dan 

pembagian keuntungan yang adil, perlu diterapkan untuk 
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mengurangi ketergantungan pada pendapatan tidak tetap 

dari merchandise. 

3. Anggota grup idol perlu meningkatkan kesadaran akan hak-hak 

mereka sebagai pekerja, termasuk hak atas perlindungan hukum, 

cuti, dan jaminan sosial. Mereka dapat membentuk komunitas atau 

berjejaring dengan serikat pekerja untuk memperkuat posisi tawar. 

Dokumentasi aktivitas kerja, pembayaran, dan kesepakatan lisan 

juga penting sebagai bukti hukum jika terjadi sengketa. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan tercipta lingkungan kerja yang adil, 

aman, dan berkelanjutan bagi tenaga kerja wanita di industri grup 

idol. 
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